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ABSTRAK

Stevani Aulia Devinta. 2026. “Pengaruh Model Multiliteracy Integrative
Learning Bermuatan Literasi Finansial terhadap Keterampilan
Menulis Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMAN 7 Padang”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan menulis teks
negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang, terutama pada aspek isi, struktur teks,
dan penggunaan unsur kebahasaan serta EYD. Rendahnya keterampilan tersebut
disebabkan oleh pembelajaran yang masih berfokus pada teori, kurang
kontekstual, serta belum menerapkan model pembelajaran inovatif yang mampu
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi finansial.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan keterampilan menulis teks
negosiasi siswa tanpa menggunakan model Multiliteracy Integrative Learning
bermuatan literasi finansial, (2) mendeskripsikan keterampilan menulis teks
negosiasi siswa dengan menggunakan model Multiliteracy Integrative Learning
bermuatan literasi finansial, dan (3) menganalisis pengaruh penggunaan model
Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi finansial terhadap
keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
menggunakan desain posttest-only control group design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMAN 7 Padang. Sampel penelitian berjumlah 80
siswa yang terdiri atas 40 siswa kelas eksperimen dan 40 siswa kelas kontrol. Data
penelitian diperoleh melalui tes unjuk kerja menulis teks negosiasi yang dinilai
berdasarkan tiga indikator, yaitu isi teks, struktur teks negosiasi, dan penggunaan
unsur kebahasaan serta EYD. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas eksperimen adalah 88,02
dengan kualifikasi Baik Sekali (BS), sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata 80,83 dengan kualifikasi Baik (B). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (10,89 > 1,99) pada taraf signifikansi
95% dengan derajat kebebasan (dk) = n1+n2—-2, sehingga hipotesis alternatif (H1)
diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Multiliteracy
Integrative Learning bermuatan literasi finansial terhadap keterampilan menulis
teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang
memiliki peran penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena tidak hanya
berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Melalui kegiatan menulis, siswa
dituntut untuk mampu mengorganisasi ide, menyusun argumen, serta
menyampaikan gagasan secara runtut dan jelas. Namun, dalam praktik
pembelajaran di sekolah, keterampilan menulis sering kali kurang mendapatkan
perhatian yang optimal. Pembelajaran cenderung lebih menekankan pada aspek
teori dibandingkan praktik, sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk
berlatih menulis secara intensif. Selain itu, kurangnya bimbingan dalam proses
menulis serta minimnya umpan balik terhadap hasil tulisan siswa menyebabkan
keterampilan menulis belum berkembang secara maksimal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis perlu mendapatkan perhatian yang
lebih serius agar mampu meningkatkan kualitas kemampuan berbahasa siswa
secara menyeluruh.

Dalam proses pembelajaran bahasa, keterampilan menulis sering kali
menjadi tantangan tersendiri bagi siswa karena menuntut penguasaan tata Bahasa.
Melalui kegiatan menulis, siswa tidak hanya mengekspresikan gagasan dan
perasaannya, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir (Fithriyah, 2024).
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa produktif yang sangat

penting dalam dunia pendidikan (Lewier, 2021). Keterampilan ini memiliki peran



penting dalam pembelajaran bahasa karena menuntut penguasaan unsur
kebahasaan sekaligus kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dapat disimpulkan,
menulis merupakan keterampilan produktif yang esensial bagi perkembangan
akademik dan intelektual siswa (Azzahra, 2024).

Pada jenjang pendidikan menengah, kemampuan menulis menjadi salah satu
keterampilan berbahasa yang penting bagi siswa untuk mengomunikasikan
pemahaman terhadap materi pembelajaran, sekaligus sebagai sarana melatih
kepekaan berpikir terhadap berbagai fenomena sosial di lingkungan sekitarnya
(Ittihad et al., 2025). Melalui aktivitas menulis, siswa belajar mengolah informasi,
menata gagasan, dan menyajikan argumen sehingga mereka mampu melihat suatu
persoalan dari berbagai sudut pandang. Kegiatan ini juga mendorong siswa untuk
lebih peka terhadap isu-isu social dan budaya yang berkembang di lingkungan
mereka, karena proses menulis menuntut kemampuan penalaran yang mendalam
(Nuraida, 2019). Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang esensial bagi siswa pendidikan menengah  untuk
mengomunikasikan pemahaman terhadap materi pembelajaran serta melatih
kepekaan berpikir terhadap fenomena sosial.

Keterampilan menulis juga merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21
yang menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, serta komunikatif (Dewi, 2025). Dalam era digital yang semakin
kompleks, kemampuan menulis menjadi sarana bagi siswa untuk
mengekspresikan diri secara bertanggung jawab (Suwartini, 2024). Keterampilan

melalui tulisan tersebut memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dibandingkan tiga



aspek keterampilan berbahasa yang lain (Sembiring et al, 2024). Dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis merupakan kemampuan esensial yang
tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga menjadi tuntutan
utama dalam kompetensi abad ke-21. Kemampuan menulis memiliki peran
penting sebagai sarana pengembangan berpikir pada era digital, meskipun proses
penguasaannya memiliki tingkat kesulitan yang relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan keterampilan berbahasa lainnya.

Kegiatan menulis yang terintegrasi dalam pembelajaran merupakan upaya
strategis yang harus dikembangkan oleh lembaga pendidikan untuk membangun
tradisi literasi yang kuat di kalangan siswa (Nurfitri, 2025). Keterampilan menulis
melibatkan kemampuan kognitif siswa yang mengasah proses pengambilan
pengetahuan yang telah tersimpan di dalam ingatan jangka panjang untuk
digunakan sesuai kebutuhan (Dendodi et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran
menulis mempunyai peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan.

Pembelajaran teks negosiasi menjadi sangat penting untuk dikembangkan
karena teks ini menuntut kemampuan persuasif yang diwujudkan melalui
keterampilan menulis yang terstruktur. Negosiasi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyelesaian konflik atau perbedaan kepentingan, tetapi juga sebagai
media pembelajaran yang dekat dengan kehidupan nyata siswa (Aulia, 2024).
Melalui teks negosiasi, siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat, menyusun
argumen, serta menawarkan solusi secara sistematis dan santun. Namun,
kurangnya pengaitan materi dengan konteks social dan ekonomi siswa

menyebabkan pembelajaran teks negosiasi belum berjalan optimal.



Hal ini dibuktikan pada fakta lapangan yang ditemukan di sekolah.
Berdasarkan observasi yang dilakukan, ditemukan rendahnya kemampuan
menulis teks negosiasi siswa. Hal ini didukung oleh pernyataan Sembiring et al.
(2024), rendahnya kemampuan menulis teks negosiasi terjadi karena pembelajaran
belum dilaksanakan secara kontekstual dan belum memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa. Minimnya pengaitan materi dengan situasi
nyata menyebabkan siswa kesulitan memahami fungsi dan struktur teks negosiasi.
Akibatnya, kegiatan menulis dilakukan hanya untuk memenuhi tugas akademik,
bukan sebagai sarana berpikir dan berkomunikasi. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual agar pembelajaran menulis
lebih efektif, karena pengaitan materi dengan situasi autentik terbukti membantu
siswa memahami penggunaan teks secara fungsional.

Rendahnya kemampuan menulis teks negosiasi pada siswa juga dipengaruhi
oleh kurangnya minat siswa terhadap kegiatan menulis teks negosiasi. Hal ini
disebabkan karena contoh teks yang cenderung monoton dan kurang menarik.
Padahal negosiasi merupakan proses komunikasi antara dua pihak atau lebih yang
memiliki perbedaan pendapat untuk mencapai kesepakatan bersama melalui
pertukaran argumen secara rasional yang dapat dikaitkan dalam berbagai situasi
(Lyenta, 2024). Oleh karena itu, teks negosiasi berfungsi sebagai sarana
komunikasi yang penting dalam penyelesaian masalah. Namun, rendahnya minat
siswa menyebabkan keterampilan menulis teks negosiasi belum berkembang

secara optimal.



Berdasarkan hasil wawancara guru yang dilakukan di SMAN 7 Padang,
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ide ke dalam bentuk
tulisan yang runtut dan sesuai dengan struktur teks yang diharapkan. Ditemukan
bahwa siswa tidak paham terhadap apa yang telah mereka tulis. Kurangnya latihan
menulis secara konsisten serta minimnya bimbingan individual dari guru
membuat siswa cenderung pasif dan menganggap menulis sebagai aktivitas yang
membosankan. Selain itu, pembelajaran menulis di sekolah masih jarang dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata siswa, seperti aspek ekonomi, sosial, dan
budaya. Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat dan kemampuan siswa
dalam menulis teks yang bersifat argumentatif dan persuasif, seperti teks
negosiasi.

Dalam praktik pembelajaran di kelas, kegiatan menulis sering tidak menjadi
fokus utama. Guru lebih banyak menekankan pada penjelasan teori atau materi
dibandingkan memberikan latihan menulis secara langsung. Akibatnya, siswa
jarang diberi kesempatan untuk berlatih menulis, kurang mendapatkan bimbingan
dalam proses menulis (seperti merancang, menyusun, dan merevisi), serta minim
umpan balik terhadap hasil tulisan mereka. Kondisi ini menyebabkan
keterampilan menulis siswa tidak berkembang secara optimal. Hal ini merupakan
faktor utama yang menyebabkan kurangnya keterampilan menulis siswa.

Ketidakmampuan dalam berbahasa khususnya dalam menulis teks negosiasi
sering dialami siswa. Kondisi tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks negosiasi, yang selama ini masih

didominasi oleh penggunaan metode ceramah dan penugasan, sehingga



berdampak pada rendahnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Siswa kesulitan menentukan ide dan menuangkannya dalam kalimat sehingga

siswa kurang antusias pada pembelajaran menulis.
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Gambar 1
Contoh Teks Negosiasi Siswa

Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil keterampilan menulis teks negosiasi
siswa yang telah dilampirkan, di mana terlihat beberapa kekurangan signifikan.
Teks tersebut memiliki ide yang kurang menarik, struktur yang tidak lengkap,
serta tidak memenuhi indikator penilaian yang telah ditetapkan. Meskipun
demikian, teks tersebut memberikan gambaran nyata tentang pemahaman awal
siswa terhadap struktur dan isi teks negosiasi. Sebagai langkah perbaikan, model
pembelajaran yang lebih inovatif dapat diterapkan untuk membantu siswa

menyusun teks negosiasi dengan ide yang lebih kreatif, judul yang menarik, dan



sesuai dengan indikator keterampilan menulis yang diharapkan. Model ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa secara signifikan.

Kondisi keterampilan menulis siswa tersebut menegaskan pentingnya
penerapan model pembelajaran inovatif sebagai salah satu alternatif untuk
mengatasi pembelajaran teks negosiasi di sekolah. Salah satunya adalah model
Multiliteracy Integrative Learning yang memungkinkan siswa menghubungkan
kemampuan menulis dengan konteks kehidupan nyata dan literasi lain yang
relevan. Model ini menekankan pada keberagaman cara memahami teks dan
makna melalui berbagai media serta pengalaman belajar yang kolaboratif.
Menurut  Ferdiyanto (2025), pembelajaran berbasis multiliterasi dapat
meningkatkan Kreativitas siswa dalam menulis teks akademik maupun kreatif.
Keunggulan model multiliterasi terletak pada kemampuannya mengintegrasikan
berbagai modal literasi (media dan digital) ke dalam proses belajar. Model
Multiliteracy Integrative Learning menjadikan siswa sebagai subjek aktif yang
membangun pengetahuan melalui interaksi, sesuai dengan prinsip pembelajaran
abad ke-21 yang menekankan kompetensi berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas (4C).

Model Multiliteracy Integrative Learning pada Kurikulum Merdeka dapat
dipadukan dengan tema lintas disiplin yang relevan, seperti literasi finansial,
dalam pembelajaran teks negosiasi. Integrasi literasi finansial dalam pembelajaran
ini berkontribusi dalam membantu siswa memahami pengetahuan keuangan dasar
serta mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan keuangan yang bijak

sebagai bagian dari kecakapan hidup sehari-hari (Trisnani, 2025). Pengaitan topik



teks negosiasi dengan konsep keuangan nyata memungkinkan siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta meningkatkan relevansi
pembelajaran terhadap pengalaman mereka di luar kelas. Dengan demikian,
pembelajaran yang fokus pada literasi finansial tidak hanya melatih siswa
bernegosiasi, tetapi juga membangun kesadaran akan nilai ekonomi dalam tiap
keputusan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa.

Literasi finansial merupakan salah satu bentuk literasi yang relevan untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran teks negosiasi. Menurut Widayati (2018),
literasi finansial adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan
menggunakan informasi keuangan untuk mengambil keputusan yang efektif
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini membantu siswa memahami konsep
nilai, tawar-menawar, serta argumentasi rasional dalam situasi negosiasi. Dengan
menguasai literasi finansial, siswa dapat menulis teks negosiasi yang lebih
realistis, karena mereka memahami dasar ekonomi di balik interaksi sosial
tersebut.

Pendidikan literasi finansial memiliki manfaat jangka panjang dalam
membentuk perilaku ekonomi yang bertanggung jawab. Literasi keuangan
merupakan kebutuhan dasar setiap individu agar terhindar dari masalah finansial
di masa depan, sedangkan tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih
tergolong rendah (Widayati, 2018). Oleh karena itu, integrasi literasi finansial
dalam pembelajaran menulis teks negosiasi tidak hanya meningkatkan

keterampilan menulis siswa, tetapi juga membekali mereka dengan pemahaman



ekonomi yang aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam pengambilan keputusan yang rasional

Berdasarkan masalah tersebut, penelitian ini memfokuskan pada
keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang dengan
menggunakan model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi
finansial. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model Multiliteracy Integrative Learning terhadap
keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang. Oleh sebab
itu, dilakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Model Multiliteracy Integrative
Learning bermuatan literacy financial terhadap keterampilan menulis teks
negosiasi siswa Kelas X SMAN 7 Padang.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini. Pertama, keterampilan menulis
teks negosiasi sebagian siswa kelas X SMAN 7 Padang masih tergolong rendah,
baik dari aspek isi karena siswa belum mampu menjelaskan dan menyusun
gagasan secara runtut, struktur teks yang belum sesuai dengan kaidah teks
negosiasi, maupun aspek kebahasaan. Kedua, pembelajaran menulis belum
bersifat kontekstual karena masih berfokus pada teori dan hasil akhir tulisan,
sehingga siswa jarang berlatih menulis dalam situasi negosiasi yang
mencerminkan kehidupan sehari-hari dan kurang terdorong untuk berpikir Kritis
serta kreatif. Ketiga, literasi finansial belum terintegrasi dalam pembelajaran

bahasa Indonesia, padahal literasi ini berpotensi mendukung keterampilan menulis
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teks negosiasi karena berkaitan dengan proses tawar-menawar dan pengambilan
keputusan.

Rendahnya kemampuan menulis teks negosiasi siswa sebagaimana
diidentifikasi sebelumnya disebabkan oleh proses pembelajaran yang belum
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Guru masih
cenderung menggunakan pendekatan konvensional yang berfokus pada
penyampaian materi dan penilaian hasil akhir tulisan, sehingga siswa kurang
dilibatkan dalam proses berpikir, eksplorasi ide, dan praktik menulis yang
bermakna. Kegiatan pembelajaran menulis juga belum dikaitkan dengan konteks
kehidupan nyata siswa, khususnya situasi negosiasi yang berkaitan dengan
aktivitas ekonomi dan pengambilan keputusan sehari-hari. Akibatnya, siswa
mengalami kesulitan dalam memahami fungsi dan struktur teks negosiasi secara
utuh. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model Multiliteracy Integrative
Learning yang mengintegrasikan berbagai bentuk literasi, termasuk literasi
finansial, agar pembelajaran menulis menjadi lebih kontekstual, mendorong
keterlibatan aktif siswa, serta membantu mereka mengembangkan kemampuan
menulis teks negosiasi secara lebih efektif dan aplikatif.

Selain  belum diterapkannya model pembelajaran yang inovatif,
permasalahan lain yang turut memengaruhi rendahnya kemampuan menulis teks
negosiasi siswa adalah pembelajaran yang belum mengintegrasikan topik teks
dengan pengetahuan lain yang dekat dengan konteks kehidupan siswa. Materi teks
negosiasi masih diajarkan secara terpisah dari pengalaman nyata, sehingga siswa

kesulitan memahami makna dan fungsi teks secara aplikatif. Pengintegrasian
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pengetahuan lintas disiplin, seperti literasi finansial, sangat relevan karena
berkaitan langsung dengan aktivitas tawar-menawar, penentuan nilai, dan
pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Ketidakhadiran konteks
literasi finansial dalam pembelajaran menyebabkan teks negosiasi dipahami
sebatas sebagai materi akademik, bukan sebagai keterampilan komunikatif yang
fungsional. Oleh karena itu, integrasi literasi finansial dalam pembelajaran
menulis teks negosiasi menjadi penting untuk meningkatkan kemampuan menulis
siswa secara lebih optimal.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, penelitian
ini dibatasi pada kajian mengenai pengaruh model Multiliteracy Integrative
Learning bermuatan literasi finansial terhadap keterampilan menulis teks
negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang. Pembatasan ini dilakukan mengingat
rendahnya kemampuan menulis teks negosiasi siswa yang disebabkan oleh
pembelajaran yang belum kontekstual, kurangnya integrasi topik yang dekat
dengan kehidupan siswa, serta belum diterapkannya model pembelajaran inovatif
yang mengaitkan keterampilan menulis dengan literasi finansial. Oleh karena itu,
penelitian ini secara khusus memfokuskan perhatian pada efektivitas model
tersebut dalam meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini berkaitan dengan keterampilan menulis teks negosiasi siswa

kelas X SMAN 7 Padang melalui penerapan model Multiliteracy Integrative
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Learning bermuatan literasi finansial. Pertama, bagaimanakah keterampilan
menulis teks negosiasi siswa sebelum diterapkannya tanpa menggunakan model
Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi finansial. Kedua,
bagaimanakah tingkat keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN
7 Padang menggunakan model Multiliteracy Integrative  Learning
(MULGRANING) bermuatan literasi finansial. Ketiga, bagaimanakah pengaruh
model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi finansial terhadap
keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang.
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, untuk mengetahui
kondisi awal keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang
tanpa menggunakan model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan financial
literacy. Kedua, untuk mengetahui keterampilan menulis teks negosiasi siswa
kelas X SMAN 7 Padang dengan menggunakan model Multiliteracy Integrative
Learning bermuatan financial literacy. Ketiga, untuk menganalisis pengaruh
model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi finansial terhadap
keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
penting terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada aspek keterampilan menulis. Penerapan model

Multiliteracy Integrative Learning yang dipadukan dengan literasi finansial
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diharapkan mampu memperluas wawasan teoretis tentang bagaimana pendekatan
multiliterasi dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa yang lebih kontekstual.
Model ini tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek kebahasaan, tetapi juga
menekankan pada pengembangan kemampuan yang terintegrasi dengan nilai-nilai
literasi finansial. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memperkaya
landasan konseptual bagi pengembangan model pembelajaran Bahasa Indonesia
yang sesuai dengan tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan
kemampuan literasi dalam berbagai bidang kehidupan.

Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi teoretis bagi para
akademisi dan praktisi pendidikan dalam mengkaji efektivitas model Multiliteracy
Integrative Learning bermuatan literasi finansial dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks negosiasi. Melalui temuan-temuan empiris yang
diperoleh, penelitian ini dapat memperkuat teori-teori pembelajaran berbasis
multiliterasi dan literasi finansial, serta memberikan dasar ilmiah bagi penerapan
pendekatan serupa di berbagai konteks pembelajaran lain.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang luas bagi berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah menengah. Bagi
guru, penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi dan pedoman dalam
merancang serta melaksanakan pembelajaran menulis yang lebih inovatif. Melalui
pengaruh model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi finansial,

guru memperoleh alternatif strategi pembelajaran yang tidak hanya menekankan
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pada penguasaan struktur dan kaidah kebahasaan, tetapi juga pada penerapan
pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. Dengan demikian, guru dapat
menciptakan kegiatan belajar yang mendorong siswa berpikir melalui latihan
menulis teks negosiasi yang menuntut kemampuan berargumentasi dan
berkomunikasi secara efektif. Penelitian ini juga membantu guru memahami
pentingnya integrasi nilai-nilai literasi finansial dalam pembelajaran, sehingga
mereka dapat menanamkan sikap bijak dalam mengelola keuangan dan
mengambil keputusan ekonomi yang rasional kepada siswa. Dengan cara ini, guru
tidak hanya berperan sebagai pengajar bahasa, tetapi juga sebagai fasilitator
pembelajaran yang membentuk karakter dan pola pikir literat siswa secara
menyeluruh.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam menulis teks negosiasi yang argumentatif. Melalui penerapan
model Multiliteracy Integrative Learning, siswa diajak untuk menulis dengan
mempertimbangkan berbagai konteks sosial dan ekonomi yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Proses ini dapat menumbuhkan kesadaran finansial, seperti
kemampuan memahami nilai uang, pentingnya melakukan negosiasi secara
rasional, serta kebiasaan berpikir kritis sebelum membuat keputusan yang
berkaitan dengan keuangan. Selain itu, siswa juga belajar mengomunikasikan ide
dan pendapat secara sistematis, mengembangkan empati terhadap pandangan
orang lain, serta membangun rasa percaya diri dalam mengemukakan argumen

melalui tulisan. Dengan demikian, manfaat penelitian ini tidak hanya terbatas
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pada peningkatan keterampilan akademik, tetapi juga pada penguatan kecakapan
hidup (life skills) yang relevan dengan tantangan sosial dan ekonomi masa Kini.

Manfaat praktis penelitian ini juga dapat dirasakan oleh pihak sekolah. Hasil
penelitian dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam mengembangkan program
pembelajaran berbasis literasi yang relevan dengan tuntutan abad ke-21.
Penerapan model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi finansial
dapat memperkuat budaya literasi di lingkungan sekolah, mendorong kolaborasi
antarbidang studi, serta menumbuhkan ekosistem belajar yang berorientasi pada
pembentukan karakter, kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking
skills), dan kesiapan menghadapi perubahan sosial-ekonomi. Sekolah juga dapat
menjadikan model ini sebagai inovasi pembelajaran yang sejalan dengan
kebijakan pendidikan nasional yang menekankan pentingnya integrasi antara
literasi, karakter, dan keterampilan abad ke-21.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik untuk mengkaji penerapan model Multiliteracy Integrative Learning
dalam konteks literasi lain. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan konseptual
maupun metodologis dalam mengembangkan studi lanjutan yang berfokus pada
literasi digital, literasi sains, literasi lingkungan, maupun literasi budaya. Dengan
demikian, penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan kajian
interdisipliner yang memperluas penerapan konsep multiliterasi dalam dunia
pendidikan, sekaligus memperkuat upaya menciptakan generasi literat yang kritis,

kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
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Secara keseluruhan, manfaat praktis dari penelitian ini tidak hanya terletak
pada peningkatan keterampilan menulis siswa, tetapi juga pada penguatan sistem
pembelajaran yang lebih berorientasi pada pembentukan generasi pembelajar yang
cerdas, berkarakter, dan memiliki kesadaran finansial yang baik dalam
menghadapi tantangan kehidupan modern.

G. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, definisi operasional digunakan sebagai pedoman untuk
memperjelas makna istilah-istilah yang digunakan agar terhindar dari kesalahan
penafsiran. Adapun istilah utama yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi:
(1) pengaruh, (2) model Multiliteracy Integrative Learning, (3) literasi finansial,
dan (4) keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang.

1. Pengaruh

Pengaruh dalam penelitian ini dimaknai sebagai perubahan yang terjadi
pada keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang setelah
diterapkannya model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi
finansial. Pengaruh tersebut ditunjukkan melalui adanya perbedaan kemampuan
menulis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran. Perubahan
yang dimaksud tidak hanya berkaitan dengan peningkatan nilai hasil belajar, tetapi
juga mencerminkan peningkatan kualitas tulisan siswa dari aspek isi, struktur, dan
kebahasaan teks negosiasi. Untuk mengetahui pengaruh tersebut, dilakukan
analisis statistik dengan membandingkan hasil tes keterampilan menulis teks
negosiasi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran menggunakan uji

perbedaan rata-rata (uji-t).
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2. Model Multiliteracy Integrative Learning

Model Multiliteracy Integrative Learning dalam penelitian ini dimaknai
sebagai model pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai bentuk literasi,
seperti literasi bahasa, literasi kritis, literasi sosial, dan literasi finansial, ke dalam
proses pembelajaran secara terpadu. Dalam konteks pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya keterampilan menulis teks negosiasi di kelas X SMAN 7
Padang, model ini digunakan untuk mendorong siswa aktif dalam memahami
konteks, mengembangkan gagasan, serta mengonstruksi teks berdasarkan situasi
nyata. Penerapan model ini menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses
berpikir, diskusi, dan praktik menulis yang bermakna sehingga pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada hasil akhir tulisan, tetapi juga pada proses pembelajaran
itu sendiri.
3. Literasi Finansial

Literasi finansial dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan siswa
dalam memahami konsep dasar keuangan, seperti nilai, kebutuhan dan keinginan,
pengambilan keputusan, serta proses tawar-menawar Yyang rasional dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi finansial diintegrasikan ke dalam pembelajaran
menulis teks negosiasi sebagai konteks atau tema yang dekat dengan kehidupan
siswa. Melalui integrasi literasi finansial, siswa diarahkan untuk menulis teks
negosiasi berdasarkan situasi autentik yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi
sederhana, sehingga membantu siswa memahami fungsi nyata teks negosiasi serta
menumbuhkan sikap rasional, kritis, dan bertanggung jawab dalam pengambilan

keputusan.
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4. Keterampilan Menulis Teks Negosiasi

Keterampilan menulis teks negosiasi dalam penelitian ini merujuk pada
kemampuan siswa kelas X SMAN 7 Padang dalam menghasilkan teks negosiasi
secara tertulis yang sesuai dengan kaidah dan karakteristik teks negosiasi.
Pengukuran keterampilan menulis dilakukan melalui tes unjuk kerja dengan
memperhatikan tiga indikator utama, yaitu: (a) kemampuan mengembangkan isi
teks negosiasi secara runtut dan logis, (b) ketepatan penyusunan struktur teks
negosiasi, dan (c) ketepatan penggunaan unsur kebahasaan teks negosiasi. Ketiga
indikator tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana siswa mampu menulis

teks negosiasi secara efektif, sistematis, dan sesuai dengan tujuan komunikasi.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai keterampilan
menulis teks negosiasi siswa kelas X SMAN 7 Padang, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa tanpa menggunakan model Multiliteracy Integrative
Learning bermuatan literasi finansial tergolong baik, namun belum optimal. Hal
ini terlihat dari nilai rata-rata kelas sebesar 80,83 yang telah melampaui KKM
(80). Meskipun demikian, tingkat ketuntasan belajar belum merata karena masih
terdapat 19 dari 40 siswa yang belum mencapai KKM. Artinya, secara umum
kemampuan siswa sudah cukup baik, tetapi masih memerlukan peningkatan agar
seluruh siswa mencapai standar yang diharapkan

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks
negosiasi siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model Multiliteracy
Integrative Learning bermuatan literasi finansial. Hal ini terlihat dari distribusi
nilai yang lebih tinggi pada kelas eksperimen, di mana banyak siswa memperoleh
skor maksimal dan berada pada kategori baik hingga sangat baik. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang kontekstual dan
terintegrasi dengan literasi finansial mampu membantu siswa memahami materi
secara lebih mendalam serta meningkatkan kualitas tulisan mereka.

Dilihat dari aspek per indikator, baik pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen, terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Pada kelas kontrol,
indikator struktur sudah tergolong baik, tetapi indikator isi dan penggunaan EYD

masih relatif rendah. Sebaliknya, pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yang
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lebih merata pada seluruh indikator, terutama pada aspek isi dan kebahasaan. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan mampu membantu
siswa tidak hanya memahami struktur teks, tetapi juga mengembangkan isi dan
menggunakan bahasa yang lebih tepat.

Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
model Multiliteracy Integrative Learning bermuatan literasi finansial memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Siswa menjadi lebih aktif,
kritis, dan mampu mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata, khususnya
dalam konteks ekonomi dan pengambilan keputusan. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
berpikir dan pengembangan keterampilan siswa secara menyeluruh.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan model Multiliteracy Integrative Learning
bermuatan literasi finansial terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa
kelas X SMAN 7 Padang. Model ini terbukti lebih efektif dibandingkan
pembelajaran konvensional karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa
secara lebih optimal. Oleh karena itu, model ini direkomendasikan untuk
digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
pada materi teks negosiasi.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, diajukan saran-

saran berikut. Pertama, bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X

SMAN 7 Padang, hasil ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
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merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan
memanfaatkan model Multiliteracy Integrative Learning yang bermuatan isu
sosial, sehingga dapat meningkatkan minat dan antusiasme siswa serta membantu
mencapai hasil belajar yang optimal. Kedua, bagi siswa SMAN 7 Padang, hasil ini
dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengukur pencapaian keterampilan menulis
teks negosiasi. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi atau bahan perbandingan yang relevan. Penulis juga
berharap adanya penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan komprehensif guna

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan di masa mendatang.
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